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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma longa L.) 

DALAM PAKAN KOMERSIAL TERHADAP KARKAS  

PUYUH (Coturnix-coturnix japonica) 

 

Dede Mazlan (11781101564) 

Di bawah bimbingan Sadarman dan Elfawati 

 

INTISARI 

 

Kunyit merupakan salah satu tanaman herbal yang dimanfaatkan sebagai 

fitobiotik pada pakan. Kurkuma kunyit dapat memacu pertumbuhan melalui 

mekanisme peningkatan konsumsi pakan sehingga bobot badan akhir dapat 

dioptimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung kunyit terhadap kualitas karkas puyuh. Pemeliharaan dan pemanenan 

puyuh pedaging serta pengambilan data penelitian telah dilakukan di Perumahan 

Asta Gardenia, Jln. Garuda Sakti KM 3 Gg. Duku Blok N No.9, Kelurahan 

Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.Rancangan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 5 ekor puyuh. Perlakuan dimaksud 

adalah P1: Pakan komersial (kontrol), P2: P1 + 1,50% tepung kunyit, P3: P1 + 2% 

tepung kunyit, P4: P1 + 2,50% tepung kunyit. Parameter yang diukur adalah 

bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas. Data yang didapatkan 

diolah menggunakan analisis keragaman menurut rancangan acak lengkap 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Uji DMRT 5% digunakan untuk melihat 

perbedaan antar unit perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 1,50-

2,50% tepung kunyit dalam pakan komersial berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas puyuh, dengan bobot 

badan akhir puyuh sekitar 146-161 g/ekor, bobot karkas sekitar 76,2-88,9 g/ekor, 

dan persentase karkas sekitar 52,4-55,2%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pemberian tepung kunyit sebanyak 2,50% dalam pakan komersial memberikan 

hasil terbaik dalam meningkatkan kualitas karkas puyuh. 
 

Kata kunci: Bobot badan akhir, karkas, puyuh, tepung kunyit 
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THE EFFECT OF ADMINISTRATION TURMERIC FLOUR (Curcuma 

longa L.) IN COMMERCIAL FEED ON THE CARCASS OF  

QUAIL (Coturnix-coturnix japonica) 

 

Dede Mazlan (11781101564) 

Under supervision of Sadarman and Elfawati 

 

ABSTRACT 

 

Turmeric is one of the herbal plants that is used as a phytobiotic in feed. 

The curcumin in turmeric can stimulate growth through the mechanism of 

increasing feed consumption so that the final body weight can be optimized. This 

study aims to determine the effect of turmeric flour on the quality of quail carcass. 

Rearing and harvesting of quail as well as research data collection has been 

carried out in housing area Asta Gardenia, Garuda Sakti Street KM 3 Alley Duku 

Block N No.9, Simpang Baru Village, Tampan District, Pekanbaru. The design 

used in this study was a completely randomized design with 4 treatments and 5 

replications. Each treatment unit consisted of 5 quails. The treatment in question 

was P1: Commercial feed (control), P2: P1 + 1,50% turmeric flour, P3: P1 + 2% 

turmeric flour, and P4: P1 + 2,50% turmeric flour. Parameters measured were 

final body weight, carcass weight, and quail carcass percentage. The data 

obtained were processed according to a completely randomized design diversity 

analysis using the SPSS version 26.0. DMRT 5% test was used to see differences 

between treatment units. The results showed that the administration of 1.50-2.50% 

turmeric flour in commercial feed had a significant effect (P<0.05) on final body 

weight, carcass weight, and quail carcass percentage, with quail final body 

weight of around 146-161 g/ tail, carcass weight was around 76.2-88.9 g/head, 

and carcass percentage was around 52.4-55.2%. The conclusion of this study was 

that the administration of 2.50% turmeric flour in commercial feed gave the best 

results in increasing the quality of quail carcass. 
 

Keywords: Carcass, final body weight, quail, turmeric flour 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sudah melarang penggunaan antibiotik sebagai pemacu 

pertumbuhan melalui Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) No. 14/2017, yang 

efektif berlaku sejak 1 Januari 2018. Konsumsi pangan hasil ternak yang 

mengandung residu antibiotik memiliki banyak dampak negatif bagi kesehatan 

yaitu reaksi alergi, toksisitas, memengaruhi flora usus, respon imun, dan resistensi 

terhadap mikroorganisme. Selain bahaya bagi kesehatan, residu antibiotik juga 

dapat berpengaruh terhadap lingkungan dan ekonomi (Simon et al., 2021). Salah 

satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengganti antibiotik dengan 

fitobiotik. 

Fitobiotik adalah tanaman herbal yang memiliki bahan aktif yang dapat 

dijadikan sebagai antibakteri yang dapat memperbaiki kondisi saluran pencernaan 

(keseimbangan pH dan mikroflora), dan konversi pakan, serta meningkatkan 

kecernaan nutrien (Lei and Erdelito, 2020). Salah satu tanaman herbal yang dapat 

dipakai sebagai tambahan dalam bahan pakan adalah kunyit (Curcuma longa L.) 

Menurut Rabia et al. (2020), kunyit merupakan tanaman yang dapat digunakan 

sebagai aditif pakan golongan fitobiotik pada ternak unggas. Kunyit diketahui 

memiliki efek imunomodulator sehingga dapat membantu mengoptimalkan 

kondisi kesehatan unggas.  

Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit 

menunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, demetoxy 

kurkumin, bisdeme-toxykurkumin dan minyak atsiri (Li et al., 2011). Kurkumin 

memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, antiviral, anti protozoa, 

antifungal dan hepatoprotektor (Pavuluri et al., 2011). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa penambahan tepung rimpang kunyit 

sebanyak 2% dalam ransum komersial belum dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan burung puyuh (Kaselung et al., 2014). Penelitian tentang 

penambahan tepung kunyit dalam pakan terhadap kualitas karkas puyuh belum 

banyak dilaporkan. 
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Namun demikian, walaupun tanaman kunyit memiliki khasiat yang bisa 

diharapkan, masih dibutuhkan riset-riset lebih mendalam tentang khasiat tepung 

kunyit terhadap kinerja unggas.Informasi mengenai pemanfaatan tepung kunyit 

sebagai aditif pakan pada puyuh masih relatif terbatas, padahal puyuh merupakan 

salah satu unggas pedaging dan petelur yang potensial untuk dikembangkan. Oleh 

karena itu, pengaruh pemanfaatan tepung kunyit sebagai aditif pakan terhadap 

karkas ternak puyuh perlu diteliti lebih lanjut. Berdasarkan hal tersebut maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kunyit 

pada level yang berbeda dalam pakan terhadap karkas puyuh. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap kualitas karkas puyuh meliputi 

bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pemanfaatan tepung kunyit dalam pakan komersial terhadap karkas puyuh untuk 

penelitian sejenis di masa yang akan datang. Manfaat lainnya adalah sebagai 

bahan informasi bagi peternak puyuh. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Pemberian tepung kunyit sebanyak 2,50% dalam pakan komersial dapat 

meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Puyuh 

Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup yang relatif pendek 

dengan laju metabolisme tinggi, dan pertumbuhan serta perkembangannya yang 

sangat cepat (Radhitya, 2015). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi 

unggas dari genus Coturnix yang dapat dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan 

daging (Setyawan dkk., 2012). Jenis puyuh yang dibudidayakan di Indonesia 

adalah puyuh jepang (Coturnix-coturnix japonica) (Suryani dkk., 2016). Puyuh 

jantan dan betina dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Puyuh Jantan dan Betina 

Sumber: https://www.bing.com/images/search? 

 

Karakteristik yang mencirikan puyuh jepang adalahparuh pendek dan kuat, 

badan lebih besar dibanding jenis lain, panjang badan 18-19 cm, berbentuk bulat 

dengan ekor pendek, jari kaki empat buah, tiga jari kearah depan satu jari 

kebelakang, warna kaki kuning. Kepala puyuh jantan dewasa di atas mata dan 

bagian alis mata belakang terdapat bulu putih berbentuk garis melengkung yang 

tebal. Bulu dada merah sawo matang polos dan ada bercak cokelat kehitaman. 

Suara puyuh jantan lebih keras dibandingkan puyuh betina (Mandiwana-Neudani 

et al., 2019). 

Menurut Radhitya (2015) warna bulu puyuh betina dewasa hampir 

samadengan warna bulu puyuh jantan, yang berbeda hanya pada dada yang warna 

dasarnya agak pucat, bergaris-garis, atau berbercak kehitam-hitaman. Suryani 

dkk. (2015) menyatakan dewasa kelamin puyuh sekitar umur 40-42 hari, dengan 

bobot badan puyuh betina dewasa sekitar 142-144 g/ekor, sedangkan puyuh jantan 

https://www.bing.com/images/search
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sekitar 115-117 g/ekor. Menurut Scanes dan Christensen (2020) puyuh betina 

dapat bertelur 200-300 butir/tahun dengan berat telur 9-10 g/butir. 

 

2.2. Tepung Kunyit 

Kunyit merupakan tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan rimpangnya 

sebagai feed additive dalam pakan ternak. Klasifikasi kunyit menurut Chen and 

Xia (2011) yaitu Kingdom Plantae, Diviso Spermatophyta, Sub-divisio 

Angiospermae, Kelas Monocotyledoneae, Bangsa Zingiberales, Suku 

Zingiberaceae, Marga Curcuma, Spesies Curcuma longa L. Kunyit yang sudah 

ditepungkan dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2. Tepung Kunyit 

Sumber: https://www.bing.com/images/search? 

 

Hasil penelitian terhadap kandungan senyawa bioaktif tanaman kunyit 

menunjukkan bahwa kunyit mengandung antara lain senyawa kurkumin, demetoxy 

kurkumin, bisdemetoxy kurkumin dan minyak atsiri (Li et al., 2011; Putri et al., 

2020). Kandungan minyak atsiri tanaman kunyit juga diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri sehingga membantu meningkatkan daya tahan tubuh ternak terhadap 

serangan bakteri patogen (Raghdad and Al-Jaleel, 2012; Putri et al., 2020). 

Kurkumin yang terkandung di dalam kunyit memiliki khasiat yang dapat 

memengaruhi nafsu makan karena dapat mempercepat pengosongan isi lambung 

sehingga nafsu makan meningkat dan memperlancar pengeluaran empedu 

sehingga meningkatkan aktivitas saluran pencernaan (Chen and Xia, 2011; Putri et 

al., 2020). 

 

 

https://www.bing.com/images/search
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2.3. Bobot Badan Akhir Puyuh 

Bobot badan akhir dapat dijadikan acuan produktivitas ternak sebagai 

respon terhadap ransum yang diberikan. Babazadehet al. (2011) menyatakan 

peningkatan bobot badan akhir berkaitan dengan peningkatan bobot karkas, 

sehingga dapat diharapkan bagian dari karkas yang berupa daging menjadi lebih 

besar. Sawadi dkk. (2016) dan Widyastuti dkk. (2014) menyatakan bahwa 

pemberian ransum berkualitas tinggi dalam jumlah yang cukup dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan dan menghasilkan bobot badan akhir 

yang tinggi pula, dimana hal tersebut berkaitan dengan bobot karkas. 

Bobot badan normal puyuh lokal 96 g/ekor, puyuh batu 28-40 g/ekor, puyuh 

Bobwhite 170 g/ekor, dan puyuh jepang 90 g/ekor pada rentang umur 3-4 minggu 

Bobot badan puyuh dapat dipengaruhi oleh spesies puyuh, manajemen 

pemeliharaan, penyakit, nutrisi pakan, dan suhu lingkungan (Aggrey et al., 2003; 

Babazadeh et al., 2011; Widianingrum, 2017). 

 

2.4. Bobot Karkas Puyuh 

Karkas unggas adalah bagian tubuh unggas tanpa darah, bulu, kepala, kaki, 

dan organ dalam (Scanes dan Christensen, 2020). Karkas unggas terdiri dari 

beberapa komponen yaitu otot tulang, lemak, dan kulit (Scanes, 2014). Karkas 

yang berasal dari puyuh tua mengalami peningkatan berat kepala dan organ dalam 

bila dibandingkan dengan karkas puyuh muda karena perbedaan umur potong 

puyuh akan berkaitan dengan tinggi dan rendahnya mutu karkas yang dihasilkan 

(Puja dkk., 2019). 

Bobot karkas normal puyuh sekitar 50,3 g/ekor (Sabow et al., 2020). 

Menurut Mountney dan Parkhurst (2017) faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

bobot karkas puyuh adalahnutrisi pakan, suhu, dan pencahayaan. Cahaya yang 

masuk kedalam kandang dapat memudahkan puyuh mencari tempat pakan 

sehingga meningkatkan aktivitas puyuh makan lebih banyak, saat kondisi gelap 

puyuh akan beristirahat dan memicu hormon androgen untuk proses pembentukan 

tulang (Rahmawati dkk., 2018). 
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2.5. Persentase Karkas Puyuh 

Persentase karkas diperoleh dengan cara menimbang bobot karkas dibagi 

bobot potong dikalikan seratus persen (Mountney dan Parkhurst, 2017). Menurut 

Dewanti et al. (2013) perbandingan bobot karkas terhadap bobot hidup digunakan 

sebagai ukuran produksi daging. Hal ini berpengaruh karena bobot karkas dan 

bobot hidup merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi persentase 

karkas, di samping itu laju pertumbuhan juga dapat memengaruhi persentase 

karkas (Scanes dan Christensen, 2020). Gambaran pertumbuhan puyuh dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3. Gambaran Pertumbuhan Puyuh 

Sumber: https://www.bing.com/images/search? 

 

Standar pemotongan puyuh untuk menghasilkan persentase karkas yang 

maksimal yaitu umur 6 minggu atau 42 hari (Dogan et al. 2014).Menurut Anna 

dan Dariusz (2011), persentase karkas pada puyuh jepang berkisar 63,7-66,1%. 

Menurut Erum et al. (2020), persentase karkas puyuh yang dipelihara 3-6 minggu 

berkisar 54,7-56,6%. Persentase karkas normal puyuh sekitar 65-75% dari bobot 

hidup (Ahmad, 2016). 

  

https://www.bing.com/images/search
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pemeliharaan dan pemanenan puyuh pedaging serta pengambilan data 

penelitian telah dilakukan di Perumahan Asta Gardenia, Jln. Garuda Sakti KM 3 

Gg. Duku Blok N No. 9, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota 

Pekanbaru. Kegiatan ini dilakukan pada bulan April-Mei 2021. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang utama tipe 

postal dengan ukuran panjang 4 m dan lebar 3 m. Unit kandang penelitian 

berukuran panjang 50 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 25 cm. Bagian atas unit 

kandang penelitian diberi busa untuk menghindari luka pada kepala puyuh. 

Peralatan lain yang digunakan adalah timbangan digital, tempat pakan, tempat 

minum, ember, terpal, pisau, alat tulis, thermometer, dan kamera digital. 

Bahan yang digunakan adalah puyuh umur 1 hari (Day Old Quail; DOQ) 

sebanyak 100 ekor jantan dan kunyit. Puyuh tersebut diperoleh dari Usaha 

Peternakan Puyuh Sepakat di Kota Pekanbaru. Kandungan nutrien pakan 

komersial yang diberikan pada puyuh dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Komersial 

Nutrien Pakan 
Pakan Komersial 

Vivo 311 (%) Vivo 512 (%) 

Kadar Air Max 14 Max 14 

ME (Kkal/kg)1 3709 3880 

Protein Kasar 21,5 – 23,5 18,5-20,5 

Lemak Kasar 5 5 

Serat Kasar 5 5 

Kalsium 0,90 0,90 

Phospor 0,60 0,60 

Abu 0,70 0,70 
Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. Analisis ME Laboratorium Nutrisi 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang (2014) 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 
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5 ekor puyuh. Perlakuan pada penelitian ini adalah pemberian tepung kunyit 

dalam pakan komersial, keempat perlakuan yang diujicobakan adalah:  

P1 = Pakan komersial (kontrol) 

P2 = P1 + 1,50%tepung kunyit  

P3 = P1 + 2% tepung kunyit  

P4 = P1 + 2,50% tepung kunyit 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian secara umum dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Skema Prosedur Penelitian 

 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Sebelum puyuh datang, terlebih dahulu kandang disanitasi dan didesinfeksi. 

Kandang didesinfeksi menggunakan desinfektan yang disemprotkan keseluruh 

bagian kandang hingga merata. Peralatan kandang disiapkan seperti tempat pakan, 

tempat air minum, dan lampu listrik. 

3.4.2. Pembuatan Tepung Kunyit 

Pembuatan tepung kunyit dilakukan dengan cara kunyit dicuci dan 

dibersihkan terlebih dahulu setelah itu dicacah dengan ukuran 1-2 cm, kemudian 
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dijemur. Kunyit yang sudah kering kemudian digiling dan diayak menggunakan 

ayakan ukuran 1 mm. 

3.4.3. Pengacakan Perlakuan 

Unit kandang penelitian diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan 

dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian 

dilakukan dengan cara membuat nomor di kertas atau lotre sebanyak 20 gulungan 

mulai dari perlakuan pertama ulangan ke-1 sampai ke-5 hingga perlakuan 

keempat ulangan ke-1 sampai ke-5. Perlakuan dan ulangan yang terambil secara 

acak pada pengundian pertama ditempatkan pada unit kandang No. 1, demikian 

seterusnya sampai unit kandang No. 20. Lotre yang diambil pertama secara acak 

ditempatkan sesuai dengan urutan nomor unit kandang yang telah diberi 

penomoran dan begitu selanjutnya. 

Pengacakan dilakukan pada umur 7 hari dengan cara mengambil sampel 

sebanyak 30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. 

Setelah itu ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan 

dibuat kelas interval. Menurut Sudjana (2005), jumlah kelas interval yang 

diperlukan dapat ditentukan menggunakan aturan Sturges dengan rumus1 + (3,30) 

log n, sehingga didapatkan jumlah kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan 

7 buah kotak kardus dan masing-masing diberi label berdasarkan kelas interval 

bobot badan. Seluruh puyuh pedaging ditimbang dan dimasukkan ke dalam kotak 

kardus berdasarkan bobot badannya. 

Penempatan puyuh pedaging ke dalam unit kandang penelitian dilakukan 

dengan cara memasukkan puyuh satu persatu ke dalam unit kandang penelitian 

diawali dari puyuh yang terdapat pada kotak dengan bobot badan terendah sampai 

tertinggi. Penempatan puyuh pedaging ke dalam unit kandang dimulai dari unit 

kandang nomor 1 sampai 20, kemudian dari unit kandang 20 sampai 1 dan 

seterusnya, sampai semua puyuh pedaging yang ada di dalam kotak habis. 

3.4.4. Tahap Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan puyuh dimulai dari puyuh berumur 1-42 hari. Puyuh 

yang baru datang terlebih dahulu diberi air gula dan vitachick untuk mengurangi 

stres akibat transportasi. Adaptasi lingkungan dan pakan dilakukan selama 1 

minggu. Pembersihan kandang, tempat minum, dan tempat pakan dilakukan setiap 
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hari. Pemberian vitamin pada air minum dilakukan setelah pengacakan dan 

penimbangan untuk mengurangi cekaman (stres). Pengecekan suhu kandang 

dilakukan setiap hari. 

3.4.5. Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pakan komersial terlebih dulu dicampur dengan tepung kunyit. Level 

penggunaan tepung kunyit mengacu pada konsumsi pakan harian puyuh. Menurut 

Erum et al. (2020), konsumsi pakan puyuh yaitu 17,5 g/ekor/hari pada umur 31-35 

hari kemudian meningkat menjadi 22,1 g/ekor/hari pada umur 51-100 hari dan 

tidak meningkat lagi setelah umur 100 hari.  

Penambahan tepung kunyit pada penelitian ini berdasarkan pada konsumsi 

puyuh sekitar 20 g/ekor/hari, sehingga untuk 25 ekor puyuh perperlakuan 

dibutuhkan pakan komersial sebanyak 21.000 g. Tepung kunyit yang dicampurkan 

dalam pakan P2 adalah pakan komersial 21.000 g x tepung kunyit 1,50% = 315 g, 

dengan model penghitungan yang sama untuk P3 2% dan P4 2,50% tepung kunyit 

yang digunakan masing-masing sebanyak 420 g dan 525 g sehingga tepung kunyit 

yang dibutuhkan selama penelitian sebanyak 1.260 g. 

Pemberian pakan yang sudah dicampur dengan tepung kunyit dilakukan 

sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada jam 08.00 WIB dan 17.00 WIB, sisa pakan 

ditimbang dan diukur pada pagi hari. Air minum diberikan secara ad libitum, agar 

air minum tetap higienis maka wadah air minum dicuci dan diganti dengan air 

yang baru setiap hari. 

3.4.6. Pengambilan Sampel Puyuh 

Proses pengambilan sampel puyuh hasil penelitian dilakukan dengan cara 

menimbang bobot badan akhir puyuh pada setiap percobaan (5 ekor), hasil 

penimbangan kelima ekor puyuh dijumlahkan dan dirata-rata. Puyuh dengan 

bobot badan akhir yang mendekati rata-rata diambil 1 ekor tiap perlakuan dan 

ulangan untuk dilakukan proses penyembelihan. 

3.4.7. Pemotongan Puyuh 

Tata cara pemotongan puyuh yang benar sesuai dengan ajaran Islam sebagai 

berikut:  

1. Pemotongan dilakukan dengan membaca Bismillahirrahmannirrahiim 



11 
 

2. Pemotongan dilakukan di bawah rahang termasuk vena jugularis, pipa 

tenggorokan, dan kerongkongan. 

 

Selanjutnya dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. Pengeluaran darah lebih kurang selama 2 menit sehingga darah benar-

benar keluar. 

2. Penyeduhan atau scalding dalam air panas selama 1-2 menit untuk 

memudahkan pencabutan bulu. 

3. Pencabutan bulu dilakukan secara manual.  

4. Pengeluaran isi rongga perut dilakukan dengan membuat torehan 

mendatar pada daerah perut antara ujung tulang dada dengan pubis.  

5. Isi rongga perut ditarik keluar dengan tangan. 

 

3.5. Peubah yang Diamati 

1. Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan puyuh sebelum 

dipotong. 

2. Bobot karkas diperoleh dengan cara menimbang bobot badan puyuh 

setelah dibuang kepala, leher, bulu, darah, kedua kaki, dan organ dalam. 

3. Persentase karkas dihitung dengan membandingkan bobot badan akhir 

dengan bobot karkas puyuh lalu dikalikan 100%. 

 

3.6. Analisis Data 

Data bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas diolah menurut 

analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap (Petrie dan Watson, 2013) 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Analisis ragam untuk uji Rancangan Acak 

Lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.2. Pengaruh nyata antar perlakuan diuji 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat kepercayaan 95%. 

Model linier rancangannya sebagai berikut: 

Yij = µ + αi + 𝛆ij 

Keterangan: 

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  



12 
 

αi : Pengaruh perlakuan ke - i 

εij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Ulangan 1, 2, 3, 4, dan 5  

 

Tabel 3.2. Analisis ragam  

Sumber 

Keragman 

Derjat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
FHitung 

FTabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total t.r-1 JKT - - - - 

Keterangan:  

Faktor Koreksi (FK)   = (Y…)2 : r.t 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (ΣY2 : r) - FK 

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT-JKP 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = ΣY2
ij - FK 

 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP : t(r-1) 

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = JKG : (n-t) 

 

F hitung   = KTP : KTG 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan pemberian tepung kunyit 

(Curcuma longa L.) pada taraf 2,50% pada pakan komersial menghasilkan bobot 

badan akhir puyuh sekitar 161 g/ekor, bobot karkas sekitar 88,9 g/ekor, dan 

persentase karkas sekitar 55,2%. 

 

5.2. Saran 

Penambahan 2,50% tepung kunyit dalam pakan komersial dapat dilakukan 

untuk meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas 

puyuh. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Penelitian 

Unit 

Perlakuan 

ke- 

Bobot Badan Akhir 

(g/ekor) 

Bobot Karkas 

(g/ekor) 

Persentase Karkas 

(%) 

P1U1 150 78,2 52,1 

P1U2 147 77,3 52,6 

P1U3 147 76,1 51,8 

P1U4 142 75,2 53,0 

P1U5 142 74,4 52,4 

P2U1 155 83,9 54,1 

P2U2 154 82,9 53,8 

P2U3 154 82,4 53,5 

P2U4 153 79,9 52,2 

P2U5 150 78,5 52,3 

P3U1 158 85,6 54,2 

P3U2 158 85,3 54,0 

P3U3 157 83,8 53,4 

P3U4 157 83,7 53,3 

P3U5 156 84,1 53,9 

P4U1 164 90,3 55,1 

P4U2 161 89,4 55,5 

P4U3 161 89,2 55,4 

P4U4 160 88,4 55,3 

P4U5 159 87,0 54,7 
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Lampiran 2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Parameter N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

BBAk 1 5 145.6000 3.50714 142.00 150.00 

2 5 153.2000 1.92354 150.00 155.00 

3 5 157.2000 .83666 156.00 158.00 

4 5 161.0000 1.87083 159.00 164.00 

Total 20 154.2500 6.20590 142.00 164.00 

BKas 1 5 76.2400 1.53721 74.40 78.20 

2 5 81.5200 2.24098 78.50 83.90 

3 5 84.5000 .88600 83.70 85.60 

4 5 88.8600 1.24016 87.00 90.30 

Total 20 82.7800 4.92177 74.40 90.30 

PKas 1 5 52.3800 .46043 51.80 53.00 

2 5 53.1800 .87579 52.20 54.10 

3 5 53.7600 .39115 53.30 54.20 

4 5 55.2000 .31623 54.70 55.50 

Total 20 53.6300 1.17343 51.80 55.50 
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Lampiran 3. Analisis Ragam 

Parameter 
Sum of 

Squares 
df 

Mean of 

Squares 
F Sig. 

BBAk Between 

Groups 
650.950 3 216.983 42.967 .000 

P<0,01 

Within Groups 80.800 16 5.050   Sangat nyata 

Total 731.750 19    

BKas Between 

Groups 
421.420 3 140.473 57.879 .000 

P<0,01 

Within Groups 38.832 16 2.427   Sangat nyata 

Total 460.252 19    

PKas Between 

Groups 
21.234 3 7.078 22.981 .000 

P<0,01 

Within Groups 4.928 16 .308   Sangat nyata 

Total 26.162 19    
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Lampiran 4. Uji DMRT 5% 

1. Bobot Badan Akhir Puyuh Pedaging Umur 42 Hari 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 4 

1 5 146    a 

2 5  153   b 

3 5   157  c 

4 5    161 d 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000  

 

 

 

2. Bobot Karkas Puyuh Pedaging Umur 42 Hari 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 4 

1 5 76,2    a 

2 5  81,5   b 

3 5   84.5  c 

4 5    88.9 d 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000  

 

 

 

3. Persentase Karkas Puyuh Pedaging Umur 42 Hari 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

Superskrip 
1 2 3 

1 5 52,4   a 

2 5  53,2  b 

3 5  53,8  b 

4 5   55,2 c 

Sig.  1.000 .118 1.000  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
   

Unit kandang penelitian 

 

 

 

 
 

Pengapuran unit kandang penelitian 
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Serbuk kayu untuk alas kandang penelitian 

 

 

 

 
 

Puyuh pedaging di dalam unit kandang penelitian 
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Vaksinasi pertama pada puyuh pedaging 

 

 

 
 

Karkas puyuh 
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